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Abstract: This study aims to determine the relationship between the influence of work stress on 

the performance of the ship's crew, determine the influence of cultural differences on crew 

performance, and determine the influence of work stress and cultural differences on the 

performance of the ship's crew. The type of research used in this study is explanatory research. 

The sample from this study amounted to 83 crew members. The distributed questionnaire was 

analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with an alternative Partial Least Square 

(PLS) using the SmartPLS program version 4.1.0.6. The results of the study show that the effect 

of work stress on the performance of the KSS Marine crew has a positive and significant effect, 

this shows that work stress has a significant effect on crew performance, meaning that the 

stronger the work stress, the higher the crew performance, productive because the pressure 

received can be a challenge that encourages performance improvement. Cultural differences are 

not significant to the performance of the KSS ship's crew, work stress and cultural differences 

affect the performance of the KSS Marine crew.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menentukan hubungan pengaruh stress kerja terhadap kinerja 

kru kapal, menentukan pengaruh perbedaan budaya terhadap kinerja kru, dan menentukan 

pengaruh stress kerja dan perbedaan budaya terhadap kinerja kru kapal. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory research. Sampel dari penelitian ini 

berjumlah 83 kru kapal. Kuesioner yang disebarkan dianalisis menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan alternatif Partial Least Square (PLS) menggunakan program 

SmartPLS versi 4.1.0.6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh stress kerja terhadap 

kinerja kru kapal KSS Marine berpengaruh positif dan signifikan ini menunjukan bahwa Stress 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja kru, berarti semakin kuat stress kerja, semakin 

tinggi pula kinerja kru, produktif karena tekanan yang diterima dapat menjadi tantangan yang 

mendorong peningkatan kinerja. Perbedaan budaya tidak signifikan terhadap kinerja kru kapal 

KSS, stress kerja dan perbedaan budaya mempengaruhi kinerja kru kapal kapal KSS Marine.  
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PENDAHULUAN 

Penting untuk menciptakan suasana kerja yang nyaman bagi kru yaitu dengan 

meningkatkan keterampilan. Hal ini akan memungkinkan kru untuk memberikan kontribusi 

terbaik bagi perusahaan  (Anggoro & Supriyadi, 2022; Maemunah, Batista, et al., 2023; Paroka, 

2018). Mengelola kru yang jumlahnya mencapai ratusan atau bahkan ribuan, terutama pada skala 

internasional, merupakan tantangan yang tidak mudah bagi perusahaan. Setiap individu 

memiliki karakteristik dan perspektif budaya yang berbeda. Maka dari itu, perlu kemauan dan 

keterampilan yang optimis untuk membentuk kru yang dapat bekerja dengan optimal (Fernando 

et al., 2022; Maemunah et al., 2021). 

Stres kerja adalah faktor penting bagi perusahaan, utamanya terkait kinerja kru kapal. 

Perusahaan perlu mempertahankan kinerja yang optimal karena hal ini membuat Perusahaan 

meraih profit. Akan tetapi, penurunan kinerja dapat menyebabkan kerugian bagi Perusahaan, 

maka itu kinerja kru harus mendapat perhatian khusus, salah satunya melalui kajian yang 

berfokus pada variabel stres kerja (Achmad Marzuki et al., 2015; Rahman et al., 2018). 

Seiring dengan kemajuan zaman, kita harus mampu berkembang di mana pun kita berada. 

Faktor-faktor seperti peningkatan beban kerja, meningkatnya kebutuhan hidup, gaji yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan hidup, persaingan antar karyawan, dan berbagai faktor lainnya yang 

dapat memberikan ancaman . 

Kru yang sering menghadapi berbagai masalah di atas kapal sangat mungkin mengalami 

tingkat stres yang tinggi. Ketidakmampuan dan kurangnya waktu untuk menyelesaikan tuntutan 

pekerjaan dan tugas, kurangnya dukungan dari fasilitas dalam mengerjakan pekerjaan, tugas 

yang bertentangan dengan kemampuan, dan masalah keluarga adalah beberapa contoh stres 

yang dapat terjadi di kapal KSS Marine (Anggrahini, 2018; Tarli et al., 2018). 

Menurut (Maemunah & Ramdhany, 2025; Tarli et al., 2018) stres kerja merupakan kodisi 

seseorang yang tertekan karena ketidakmampuan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh perusahaan dan dampak negatif stres kerja dengan tingkat yang tinggi akan berdampak pada 

penurunan kinerja karyawan yang drastis. Kehidupan sering kali penuh dengan stres kerja, tetapi 

terlalu banyak stres yang melebihi batas toleransi dapat menyebabkan gangguan mental dan 

ketidaknyamanan fisik. Selain itu, perbedaan budaya juga dapat menyebabkan stres bagi kru. 

Konflik mungkin timbul akibat kesalahpahaman antara kru yang berasal dari budaya yang 

berbeda. Beberapa kecelakaan di atas kapal terjadi akibat kelalaian manusia, budaya yang 

dibawa oleh kru multinasional harus disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan sosial dan 

profesional semua kru. Oleh karena itu, pengelolaan keragaman budaya penting bagi suatu 

perusahaan agar memperoleh keunggulan bersaing dan memaksimalkan kinerja kru (Dewanto 

et al., 2017; Mubarak & Rahman, 2020). 

Selain itu, keragaman juga memiliki potensi untuk mendorong kreativitas dan inovasi 

dengan mempertumakan individu-individu dari latar belakang yang berbeda serta memberikan 

beragam sudut pandang. Siapapun yang berada dalam konteks bisnis internasional, bekerja pada 

perusahaan asing atau menjadi ekspatriat di suatu negara, ketika berinteraksi dengan orang 

asing pasti pernah mengalami tatapan mata yang menyiratkan ketidakpahaman, senyuman yang 

dipaksakan, gumaman komentar dalam bahasa yang tidak jelas akibat tidak dipahaminya kata-

kata yang diucapkan (Hanzu-Pazara et al., 2016; Indrayanto et al., 2021; Maemunah, Permana, 

et al., 2023; McAteer, 2019; Yu, 2012). Sebaliknya terkadang tanpa disadari, kita sendiri pernah 

membuat orang lain bingung dengan bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan aksen berbicara 

(Rukmini et al., 2022; Salto, 2020). Orang-orang dengan budaya yang berbeda memproses 

informasi dengan cara yang berbeda, menilai perlakuan secara berbeda dan mengukur konsep 

waktu dan ruang dalam pola yang berbeda pula. Ketidakpekaan atas perbedaan budaya bisa 

menjelma menjadi masalah bisnis yang serius .  
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Adapum, budaya dapat meningkatkan pemahaman terhadap masalah yang kompleks dan 

membawa perspektif berbeda ke dalam tim, mendorong pemikiran kritis, meningkatkan diskusi, 

serta memfasilitasi kolaborasi efektif antar kru untuk mencapai tujuan bersama. Semua ini akan 

menghasilkan kinerja kru yang lebih baik (Anggrahini, 2018; Maemunah & Rayyan 2025; 

Paroka, 2018). Kinerja kru berdampak pada kontribusi yang mereka berikan kepada perusahaan. 

Tingkat keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya dikenal sebagai 

tingkat prestasi. Mereka yang memiliki tingkat prestasi tinggi disebut produktif, sementara 

mereka yang memiliki tingkat prestasi rendah disebut kurang produktif atau berprestasi rendah. 

 

METODE 

Metode ini melibatkan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan 

menganalisis data secara kuantitatif. Penelitian menggunakan perangkat lunak SmartPLS untuk 

menganalisis data. Metode analisis data PLS digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini (Hair, 2017; J. F. Hair et al., 2019). Metode ini mengandalkan teknik 

bootstrapping untuk mengelola model struktural, memanfaatkan bootstrapping, data dapat 

dianalisis tanpa memerlukan asumsi distribusi normal atau sampel yang besar. Nilai 

probabilitas dan statistik digunakan untuk menguji hipotesis. Pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen diukur dengan uji t. Nilai probabilitas (P-value) untuk alpha 5% 

harus kurang dari 0,05, dan nilai t-tabel adalah 1,96. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta penelitian adalah laki-laki, yaitu sebanyak 83 orang atau seratus persen dari total 

responden. Responden berdasarkan kelompok usia, mereka hampir merata tersebar di setiap 

kelompok umur. Responden berusia 21–30 tahun berjumlah 57,83 persen, usia 31–40 tahun 

berjumlah 18,07 persen, usia 41–50 tahun berjumlah, dan usia di atas 50 tahun.  

Hasil pengujian merupakan nilai reliabilitas yang dihasilkan dari uji PLS SEM, di mana 

faktor penambahan menunjukkan nilai lebih dari 0,5. Dengan demikian, semua indikator dalam 

variabel dianggap reliabel. 

Salah satu cara untuk menguji validitas konstruk adalah dengan melihat seberapa kuat 

korelasi konstruk dengan indikator pembentuknya, seberapa lemah hubungannya dengan 

konstruk lain. Berdasarkan hasil pengolahan PLS Algorithm menunjukkan nilai AVE setiap 

variabel berada diatas 0,5 atau AVE > 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa variable 

memenuhi validitas konvergen. 

Bootstrapping digunakan untuk menentukan nilai koefisien jalur yang secara statistik 

signifikan dan berdampak positif. Dalam pengujian hipotesis, prosedur bootstrapping dianggap 

signifikan jika nilai p < 0,05. Nilai T-statistik digunakan untuk mengukur tingkat signifikansi 

pengujian hipotesis. 

H1: Ada pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan KSS Marine 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel stress kerja (X1) terhadap kinerja kru (Y) memiliki 

nilai P-value sebesar (0.000 < 0,05) berada pada angka lebih kecil, dan nilai T-statistic 6.975 > 

1,96 yang berarti signifikan, maka H1 diterima. Demikian disimpulkan variabel stress kerja 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja kru (Y). 

H2: Ada pengaruh perbedaan budaya terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan KSS 

Marine 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel perbedaan budaya (X2) terhadap kinerja kru (Y) 

memiliki nilai P-value sebesar (0.352 > 0,05) berada pada angka lebih besar, dan nilai T-statistic 

0.931 < 1,96 yang berarti tidak signifikan, maka H2 ditolak. Demikian disimpulkan variabel 

perbedaan budaya (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja kru (Y). 
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H3: Ada pengaruh stress kerja dan perbedaan budaya terhadap kinerja karyawan pada 

Perusahaan KSS Marine 

Berdasarkan R Square diperoleh R2 sebesar 0,312 (31,2%). Maka dapat dijelaskan bahwa 

semua konstruk eksogen (X1 dan X2) secara serentak mempengaruhi Y sebesar 0,312 atau 

31,2% oleh karenanya Adjusted R-square diatas 0,33 maka pengaruh semua konstruk eksogen 

terhadap Y termaksud moderat. 

Hasil uji koefisien signifikan simultan dapat dilihat pada tabel Hasil Uji Signifikansi 

Simultan (Uji F). Jika Fhitung > Ftabel maka Ha diterima, artinya variabel bebas secara 

simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel independen. Berdasarkan 

pada tabel 4.14 diatas nilai Fhitung sebesar 25.372. Nilai Ftabel dapat dicari dengan persamaan 

df 1 = jumlah variabel bebas; artinya df 1 = 2, sedangkan df 2 = n-k-1; (83-2-1); artinya df 2 = 

79. Dengan menggunakan signifikansi 5% (0,05) dapat dilihat pada tabel F pada kolom 2 baris 

79 yaitu 3,11. Berdasarkan hasil dalam perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

Fhitung > Ftabel (25.372 >3.11) dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti variabel stress kerja dan perbedaan budaya memiliki hubungan dengan 

Kinerja Kru sehingga dapat disimpulan H3 diterima, 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh stress kerja (X1) terhadap kinerja kru (Y), bahwa 

nilai (p=0,000), dengan nilai statistik yaitu 6,975 > 1,96. Hal ini menunjukan bahwa stress kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja kru. Hal ini menunjukkan adanya arah positif, dalam hal 

ini hipotesis 1 (H1) diterima, Stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja kru, berarti 

semakin kuat stress kerja, semakin tinggi pula kinerja kru.  Hal itu sesuai dengan hasil analisis 

deskriptif variabel penelitian yang menunjukan kru kapal sebagian menilai stress kerja ini baik, 

hal itu dapat di nilai dari nilai mean secara keseluruhan yaitu 3,87 yang artinya dalam kategori 

baik. Indikator stress kerja yang di teliti ada 4 yaitu beban tuntutan kerja, waktu kerja, feedback 

yang didaptkan saat bekerja, dan kepemimpinan organisasi, yang diwakili dengan 12 

pernyataan. 

Kinerja kru kapal dipengaruhi secara signifikan oleh stres kerja; semakin banyak stres 

kerja yang dialami kru kapal saat bekerja, semakin baik kinerja kru. Faktor pendorong ada pada 

indikator beban tuntutan kerja, waktu kerja, feedback yang didaptkan saat bekerja, dan 

kepemimpinan perusahaan begitu tinggi. Hal ini terlihat pada fenomena yang terjadi dimana 

indikator tertingginya yaitu pada indikato waktu kerja dimana kru kapal harus selalu dituntut 

mengerjakan pekerjaan secara tepat waktu.  Karena sebagian besar karyawan berusia 21–30 

tahun merupakan individu yang produktif, tekanan yang mereka terima dapat menjadi tantangan 

yang mendorong peningkatan kinerja. Dalam situasi ini, semakin baik kru kapal mengelola 

stres, semakin baik pula kinerja dilakukan . 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahyuni 

et al. (2020) dengan hasil yang menunjukkan bahwa stress kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Egawati et al., 

(2022) yang menunjukkan hasil bahwa stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Cabinindo Putra.  

 

KESIMPULAN 

 Penelitian mengenai stress kerja dan perbedaan budaya terhadap kinerja kru kapal pada 

KSS Marine sebagai berikut stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kru 

kapal KSS Marine, Dimana hasil dari penelitian menunjukkan thitung > ttabel yaitu sebesar (6.975 

> 1,96) dengan nilai signifikansi sebesar (0,000 < 0,05).  Hal ini menunjukkan adanya arah 

positif, dalam hal ini hipotesis 1 (H1) diterima. Sehingga Stress kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja kru, berarti semakin kuat stress kerja, semakin tinggi pula kinerja kru. Adapun, 

perbedaan budaya berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja kru kapal KSS Marine, 

Dimana hasil dari penelitian menunjukkan thitung < ttabel yaitu sebesar (0.931 < 1,96) dengan nilai 

signifikansi sebesar (0,352 > 0,05). Dikatakan tidak signifikan karena nilai signifikansi lebih 
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besar dari 0,5. Dalam hal ini hipotesis 2 (H2) ditolak. Dari hasil penelitian tentang pengaruh 

perbedaan budaya terhadap kinerja kru kapal diperoleh bahwa perbedaan budaya berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kinerja kru, berarti semakin kuat perbedaan budaya, belum tentu 

kinerja kru akan meningkat.  Sementara itu, stress kerja dan perbedaan budaya secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kru kapal KSS Marine. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil perhitungan olah data bahwa hasil hitung Fhitung sebesar 25.372 

dengan Tingkat profibilitas 0,000 (signifikan), sedangkan Ftabel 3,11. Dengan hal itu maka 

Fhitung lebih besar dari Ftabel dan nilai profibilitas lebih kecil dari 0,05 yang berarti stress 

kerja dan perbedaan budaya secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja kru kapal KSS 

Marine. 
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